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      Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan peserta didik dalam 
mengaplikasikan ilmu atau pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah matematika sesuai dengan 
langkah-langkah pemecahan masalah matematis. Kemampuan penalaran matematis merupakan 
kecakapan peserta didik untuk memecahkan persoalan matematis dengan menggunakan nalar untuk 
membuktikan suatu pernyataan, membangun gagasan baru, dan menyelesaikan masalah matematika. 
Kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis merupakan kemampuan yang harus dimiliki 
peserta didik didalam pembelajaran matematika. Kemampuan pemecahan masalah dan penalaran 
matematis sangat diperlukan siswa dikarenakan pemecahan masalah merupakan langkah awal peserta 
didik dalam mengembangkan ide-ide dalam membangun pengetahuan baru serta mengembangkan 
keterampilan dalam matematika. Berdasarkan prapenelitian yang telah dilakukan di MTs Miftahul Ulum 
Way Tuba tahun pelajaran 2021/2022, menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik kelas VIII MTs tersebut masih rendah. Selain kemampuan pemecahan masalah matematis 
yang rendah, kemampuan penalaran peserta didik dalam pembelajaran matematika juga masih rendah. 
Hal tersebut disebabkan karena kurang bervariasi dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, penulis 
tertarik untuk menggunakan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah dan penalaran matematis. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 
dengan menggunakan Model Pembejaran Prediction, Observation, Explanation, Elaboration, Write, And 
Evaluation (POE2WE). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) pengaruh model pembelajaran 
POE2WE dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. (2) Pengaruh 
model pembelajaran POE2WE dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik. (3) 
Pengaruh model pembelajaran POE2WE dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 
penalaran matematis peserta didik. 
      Penelitian menggunakan jenis penelitian Quasy Experimental Desaign, sample dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas VIII B dan VIII D MTs Miftahul Ulum. Pengambilan sample menggunakan 
tenik Cluster Random Sampling. Teknik dalam mengumpulkan data berupa tes. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunkaan Uji Multivariate Analysis of Variance (Manova). Berdasarkan hasil 
perhitungan yang sudah dilakukan nilai dari kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis 
kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa (1) Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
dan penalaran matematis peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran Prediction, 
Observation, Elaboration, Explanation, Write, and Evaluation (POE2WE); (2) Terdapat peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran 
Prediction, Observation, Elaboration, Explanation, Write, and Evaluation (POE2WE); (3) Terdapat 
peningkatan kemampuan penalaran matematis peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran 
Prediction, Observation, Elaboration, Explanation, Write, and Evaluation (POE2WE). Sehingga dapat 
disimpulkan, terdapat pengaruh model pembelajaran POE2WE dalam meningkatkan kemampuan 
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A. Penegasan Judul 
     Sebelum masuk kepada pembahasan selanjutnya, terlebih dahulu penulis akan 
menjelaskan arti dan maksud dari istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini. Judul 
ini adalah ―Pengaruh Model Pembelajaran Prediction, Observation, Explanation, 
Elaboration, Write, And Evaluation (POE2WE) Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah dan Penalaran Matematis‖. Untuk menghindari kesalah pahaman 
dalam penelitian judul skripsi ini, terlebih dahulu dijelaskan kata yang ada didalamnya. 
Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan yaitu sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 
hingga akhir yang disajikan secara khas oleh pendidik. Dengan kata lain model 
pembelajaran merupakan wadah dari suatu pendekatan, metode, strategi, dan 
teknik pembelajaran.
1
 Model pembelajaran Prediction, Observation, 
Explanation, Elaboration, Write, and Evaluation (POE2WE) merupakan model 
pembelajaran pengembangan dari model pembelajarn POEW, yang mengacu 
pada teori kontruktivis dimana teori ini memberikan kebebasan manusia untuk 
belajar atau mencari kebutuhannya.  
2. Pemecahan masalah matematis merupakan suatu proses di mana seseorang 




3. Elemen utama dari berpikir yang melibatkan pembentukan generalisasi, 
pembentukan kesimpulan yang pasti tentang suatu ide merupakan pengertian 
dari penalaran matematis.
3
   
     Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang penulis maksud tentang ―Pengaruh Model 
Pembelajaran Prediction, Observation, Explanation, Elaboration, Write, And Evaluation 
(POE2WE) Dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Penalaran 
Matematis‖ adalah untuk mengukur peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan 
penalaran matematis dengan menggunakan model pembelajaran prediction, observation, 
explanation, elaboration, write, and evaluation (POE2WE). 
B. Latar Belakang Masalah 
     Bersamaan dengan perkembangan zaman yang semakin kompleks, permasalahan hidup 
muncul dalam suatu kompleksitas tertentu dan masa-masa tersebut membawa kita untuk 
dapat bersaing dalam memenuhi segala kebutuhan hidup. Supaya kita dapat bersaing kita 
harus mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang lebih baik dibidangnya dan 
mampu bersaing dalam kehidupan yang kompleks ini, dengan kata lain kita harus 
menghasilkan SDM yang berkualitas dengan cara meningkatkan kualitas pendidikan. Abad 
ke-21 ini lebih menekankan pada SDM yang memiliki berbagai keterampilan yaitu berpikir 
kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Keempat keterampilan tersebut harus 
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2 Goenawan Roebyanto dan Sri Harmini, Pemecahan Masalah Matematika Untuk Pgsd (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2017), 16. 
3 Ani Afifah, Metode Guided Discovery Dalam Pembelajaran Matematika, 1 ed. (Aceh: Syiah Kuala University 




dimiliki oleh SDM dimasa saat ini.
4
 Sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 




     Dalam islam, matematika dianggap penting karena segala sesuatu diciptakan secara 
terstruktur, seperti dalam Firman Allah SWT dalam surat AL-Qamar ayat 49. 
 
ًُ بِقََدٖر   إِوَّا ُكمَّ  ٍء َخهَۡقىََٰ ًۡ  ٩٤َش
Artinya:    
“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran‖. (QS. Al-Qamar:49) 
 
     Matematika merupakan salah satu bidang studi yang dipelajari disemua tingkat 
pendidikan sekolah dari tingkat sekolah dasar hingga tingkat sekolah menengah. 
Matematika juga merupakan suatu disiplin ilmu yang secara tegas menekankan pada proses 
berpikir, yang mencakup berbagai aspek yang pada hakikatnya menuntun siswa untuk 
berpikir logis menurut pola dan aturan yang telah ditetapkan sebagai standar.
6
  
     Berdasarkan Permendikbud No. 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah dapat diketahui bahwa 
tujuan kurikulum pada pembelajaran matematika pada kompetensi pengetahuan adalah 
memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah.
7
 Dalam belajar matematika peserta didik dituntut untuk dapat 
memiliki kemampuan pemecahan masalah, penalaran, koneksi dan membutuhkan suatu 
wahana komunikasi matematis, baik secara verbal ataupun secara nonverbal.
8
 Seperti yang 
terdapat dalam surat Al-An`am ayat 50. 
 
 إِۡن أَتَّبُِع قُم 
ََل  أَقُُُل نَُكۡم إِوًِّ َمهَك ٌۖ َ َب  ٍۡ ََل  أَۡعهَُم ٱۡنَغ َ  ِ إَِلَّ َما ٌَُُحىَٰ  َلَّ  أَقُُُل نَُكۡم ِعىِدي َخَسا ئُِه ٱَّللَّ




“Katakanlah: Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan Allah ada 
padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan 
kepadamu bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan 
kepadaku. Katakanlah: "Apakah sama orang yang buta dengan yang melihat?" Maka 
apakah kamu tidak memikirkan(Nya)?” (QS. Al-An`am:50) 
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     Allah SWT melalui firman-Nya memerintahkan kita sebagai hambanya untuk 
menggunakan akal pikiran dalam menghitung, memilih, serta mengamati tanda kekuasaan-
Nya. Oleh sebab itu kemampuan pemecahan masalah dan penalaran yang dilandaskan pada 
proses berpikir sangat disarankan dalam pembelajaran matematika. 
     Indonesia masih berada di urutan ke 72 dari 77  dari negara-negara yang mengikuti 
Programme for International Student Assessment (PISA)  pada tahun 2018, dengan skor 
yang diperoleh dalam aspek kemampuan matematis siswa sebesar 379. Skor ini masih 
berada di bawah skor rata-rata, yaitu 489.  Selama 18 tahun dari tahun 2000 hingga tahun 
2018, indonesia sudah tujuh kali mengikuti PISA. Namun tetap berada pada peringkat 
bawah. Fakta ini menunjukkan bahwa kemampuan matematika peserta didik di Indonesia 
masih tergolong rendah dibandingkan negara-negara lain.
9
 
     Skor hasil dari PISA dapat membuktikan bahwa peserta didik di Indonesia masih 
kurang cukup baik dalam kemampuan matematis, baik kemampuan pemecahan masalah 
maupun kemampuan penalaran matematis. Dengan kata lain kemampuan pemecahan 
masalah dan penalaran matematis peserta didik di Indonesia masih di bawah rata-rata 
peserta didik dari negara lain yang mengikuti PISA.  
     Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan atau potensi dari dalam 
diri perserta didik sehingga dapat menyelesaikan permasalahan dan dapat 
mengaplikasikannya ke dalam kehidupan sehari hari. Matematika merupakan pengetahuan 
yang diperoleh dengan cara bernalar sesuai dengan pendapat TIM MKPBM.
10
 Kemampuan 
bernalar tidak hanya dibutuhkan dalam pelajaran matematika saja tetapi juga pada mata 
pelajaran lainnya. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah dan penalaran matematis merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 
pembelajaran matematika. 
     Peserta didik dapat meningkatkan prestasi belajar khususnya dalam matematika pada 
kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis, apabila peserta didik 
mendapatkan pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dan 
mampu untuk meningkatkan atau mengembangkan lebih lagi kemampuan pemecahan 
masalah dan penalaran matematis. Model pembelajaran POE2WE merupakan model 
pembelajaran yang membangun pengetahuan dengan urutan proses meramalkan, 




     Model pembelajaran POE2WE dipilih karena pada saat pembelajaran peserta didik akan 
dilatih kepercayaan diri, kerjasama, mempresentasikan hasil pekerjaan mereka 
menganalisa, memecahkan masalah, bernalar, dan membuktikan prediksinya. Dengan 
demikian, peserta didik akan terbiasa untuk melakukan pemecahan masalah, dan 
meningkatkan kemampuan penalaran matematis. 
     Variabel-variabel yang telah diuraikan di atas telah mendapatkan perhatian dari penulis 
lain. Beberapa penulis yang telah meneliti variabel tersebut, menunjukkan adanya masalah 
diluar sana. Penelitian yang dilakukan Heri Maulana Sidik dan Ariq Nurmahmuddin 
menghasilkan bahwa model pembelajaran POE2WE yang diterapkan memberikan kategori 
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baik terhadap hasil belajar peserta didik.
12
 Chyntia Pasalbessy, Wilmintjie Mataheru, dan 
Carolina S. Ayal dengan judul ―penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student 
teams achievement division (STAD) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
dan penalaran matematis‖ yang mengahasilkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
dan penalaran matematis berada pada kualifikasi baik.
13
  
     Hasil dari pra penelitian di MTs Miftahul Ulum yang dilakukan pada tanggal 19 maret 
2021, melalui pemberian soal yang diberikan oleh penulis. Penulis menguji kemampuan 
pemecahan masalah dan penalaran matematis peserta didik. Berikut soal dan jawaban 
peserta didik untuk tes kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis dapat 











                        
Gambar 1.2      
Jawaban Peserta didik 1 
 
                                                             
12 Heri Maulana Sidik dan Ariq Nurmahmuddin, ―Efektivitas Model Poe2we Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
Materi Alat Optik,‖ Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika (JSPF) 16, no. 3 (Desember 2020): 8, http://ojs.unm.ac.id/jsdpf. 
13 Chyntia Pasalbessy, Wilmintjie Mataheru, dan Carolina S. Ayal, ―Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
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Peserta didik belum menuliskan rumus, artinya 
peserta didik belum merencanakan bagaimana 
untuk menjawab soal 
Peserta didik mampu 
mengoperasikan 

















                                                 
 
Gambar 1.3 
Jawaban Peserta didik 2 
 
     Gambar di atas menunjukkan pemecahan masalah matematis yang masih rendah dilihat 
dari indikator pemecahan masalah matematis yaitu memahami, menyusun rencana, 
melaksanakan rencana serta memeriksa kembali. Peserta didik belum mampu 











                                                             
 
 
Peserta didik sudah 
menuliskan 
diketahui dari soal, 



















                                    
 
Gambar 1.5      
Jawaban Peserta didik 1    
 
 
                                                 
Gambar 1.6      
Jawaban Peserta didik 2 
     Kemudian untuk penalaran matematis juga menunjukkan hasil yang masih rendah 
dilihat indikator penalaran matematis yaitu memahami, memikirkan, membuktikan dan 
mengevaluasi. Peserta didik cenderung tidak teliti dan kurang dapat menalar dengan baik 
dari soal yang diberikan. Hal lain yang menunjukkan tingkat pemecahan masalah dan 
penalaran matematis peserta didik MTs Miftahul Ulum yang rendah adalah hasil dari 
perhitungan jawaban peserta didik dalam menyelesaikan soal yang telah diberikan oleh 
penulis. 
Table 1.1 
Hasil Pra-Penelitian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 
Kelas IX MTs Miftahul Ulum Tahun Pelajaran 2020/2021 
Kelas KKM Nilai (X) Jumlah 
     < 65            
IX 65 70 3 73 
Jumlah 73 
Peserta didik belum 
menuliskan yang 
diketahui, yang 






































     Hasil Tabel 1.1 menunjukkan banyak peserta didik yang belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai KKM yang ditetapkan adalah 65. Banyaknya 
peserta didik yang belum mencapai KKM disebabkan karena peserta didik kurang 
bersungguh-sungguh dalam mengerjakan soal yang telah diberikan oleh penulis. 
Table 1.2 
Hasil Pra-Penelitian Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik Kelas IX MTs 
Miftahul Ulum Tahun Pelajaran 2020/2021 
Kelas KKM Nilai (X) Jumlah 
     < 65            
IX 65 71 2 73 
Jumlah 73 
 
     Hasil Tabel 1.2 menunjukkan banyak peserta didik yang belum mencapai KKM dengan 
nilai KKM yang ditetapkan adalah 65. Banyaknya peserta didik yang belum mencapai 
KKM dikarenakan oleh peserta didik kurang bersungguh-sungguh dalam mengerjakan soal 
yang telah diberikan oleh penulis. 
     Rendahnya tingkat pemecahan masalah matematis dan penalaran matematis pada 
peserta didik di kelas IX MTs Miftahul Ulum sejalan dengan hasil wawancara yang 
dilakukan pada tanggal 19 Maret 2020 dengan guru bidang studi matematika bapak Ahmad 
Jamali yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis dan penalaran 
matematis peserta didik masih rendah. Hal tersebut dikarena peserta didik kurang 
memperhatikan guru saat menjelaskan, peserta didik pasif saat pembelajaran berlangsung, 
serta kurang terbiasa dalam mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah dan 
penalaran matematis. Peserta didik juga masih beranggapan bahwa matematika merupakan 
pelajaran yang sulit. Selain itu, kurangnya kepercayaan diri peserta didik saat pembelajaran 
di kelas menjadi penyebabnya. Pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas masih 
menggunakan model pembelajalaran yang masih berpusat pada guru, hal ini juga yang 
mengakibatkan peserta didik pasif dalam proses pembelajaran dan kurang mengasah 
kemampuan pemecahan masalah serta kemampuan penalarannya.  
     Berdasarkan hasil survey para penulis sebelumnya, bahwasannya variabel yang telah 
dijelaskan tersebut berpengaruh dalam dunia pendidikan khususnya bidang studi 
matematika. Oleh karena itu, penulis melaksanakan penelitian dengan judul ―Pengaruh 
Model Pembelajaran Prediction, Observation, Explanation, Elaboration, Write, And 
Evaluation (POE2WE) Dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan 
Penalaran Matematis‖ dengan harapan dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam 
proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar. Dan diharapkan pemecahan masalah 
matematis dan penalaran matematis peserta didik MTs Miftahul Ulum dapat meningkat. 
 
C. Identifikasi Masalah 
     Berdasarkan judul yang ditetapkan, maka permasalahan di MTs Miftahul Ulum dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dalam menyelesaikan 
soal matematika masih rendah. 






2. Kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal 
matematika masih rendah. 
3. Anggapan bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit. 
 
D. Batasan Masalah 
     Batasan digunakan agar masalah yang dikaji dalam penelitian ini lebih terarah maka 
batasan penelitian adalah: 
1. Penelitian ini melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran POE2WE. 
2. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu kemampuan pemecahan masalah dan 
penalaran matematis. 
 
E. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran POE2WE dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis peserta didik? 
2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran POE2WE dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik? 
3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran POE2WE dalam meningkatkan 
kemampuan penalaran matematis peserta didik? 
 
F. Tujuan Penelitian 
     Berdasarkan permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan 
pemecahan masalah dan penalaran matematis para peserta didik maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh: 
1. Model pembelajaran POE2WE dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah dan penalaran matematis peserta didik. 
2. Model pembelajaran POE2WE dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik. 
3. Model pembelajaran POE2WE dalam meningkatkan kemampuan penalaran 
matematis peserta didik. 
 
G. Manfaat Penelitian 
     Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagi berikut: 
a. Bagi penulis 
Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman dalam menerapkan model 
pembelajaran POE2WE yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan 
masalah dan penalaran matematis. 
b. Bagi peserta didik 
Memberikan suasana baru dalam pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran POE2WE yang diharapkan dapat 
membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah dan penalaran matematis. 
c. Bagi guru 
Memberikan informasi dan juga gambaran mengenai model pembelajaran 
POE2WE, yang diharapkan dapat berkontribusi dalam dunia Pendidikan dan 




H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Galih Ramadhan dan Nana pada tahun 2020 berkaitan 
dengan model pembelajaran POE2WE yang berjudul ―Penggunaan Model POE2WE 
Dalam Pembelajaran IPA Untuk Meningkatkan Sikap Ilmiah dan Hasil Belajar‖. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa penggunaan model POE2WE mampu meningkatkan 
sikap ilmiah dan hasil belajar peserta didik, karena dengan model ini peserta didik 
mampu memberikan stimulus kepada peserta didik dalam mengidentifikasi masalah. 
Persamaan penelitian ini sama-sama menggunakan model Pembelajaran POE2WE. 
Perbedaan yang dilakukan adalah pada penelitian Galih Ramadhan dan Nana 
mengukur sikap ilmiah dan hasil belajar, sedangkan penulis mengukur kemampuan 
pemecahan masalah dan penalaran matematis peserta didik.
14
 
2. Penelitian yang dilakukan Nosva Adam Yunus, Ismail Djakaria, Evi Hulukati pada 
tahun 2020, yang berjudul ―Pengaruh Pendekatan Kontekstual terhadap Kemampuan 
Penalaran Matematis Ditinjau dari Gaya Kognitif Peserta Didik‖. Dengan hasil 
penelitian terdapat pengaruh pendekatan kontekstual terhadap kemampuan penalaran 
peserta didik yang mempunyai gaya kognitif Field Independent. Perbedaan penelitian 
adalah Nosva dkk menggunaka pendekatan kontekstual pada penelitiannya dan 
perbedaan lain terletak pada jenis, lokasi, waktu, sampel, dan populasi penelitian. 




3. Penelitian yang dilakukan oleh Davita dan Pujiastuti tahun 2020, dengan judul 
―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gender‖. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik perempuan lebih baik daripada peserta didik laki-
laki. Persamaan penelitian dengan Davita dan Pujiastuti adalah sama-sama mengukur 
kemampuan pemecahan masalah matematika. Perbedaan penelitian Davita dan 
Pujiastuti adalah penelitian ini ditinjau dari gender dan perbedaan lain terletak pada 
jenis, lokasi, waktu, sampel, dan populasi penelitian.
16
 
4. Penelitian yang telah dilakukan oleh Gusnidar, Netriwati, dan Fredi Ganda Putra pada 
tahun 2018, yang berjudul ―Implementasi Strategi Pembelajaran Konflik Kognitif 
Berbantuan Software Wingeom Dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis‖. Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan antara strategi pembelajaran konflik kognitif berbantuan software 
wingeom dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik. Persamaan penelitian dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Gusnidar, 
Netriwati, dan Fredi Ganda Putra adalah sama-sama mengukur kemampuan 
pemecahan masalah matematis pada peserta didik. Perbedaan penelelitian Gusnidar, 
Netriwati, dan Fredi Ganda Putra yaitu penelitian ini berbantuan dengan software 
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I. Sistematika Penelitian 
     Sistematika penelitian pada skripsi ini, penulis membagi menjadi beberapa bab supaya 
skripsi ini lebih mudah untuk dipahami. Adapun sistematika penelitian skripsi dengan judul 
―Pengaruh Model Pembelajaran Prediction, Observation, Explanation, Elaboration, Write, 
And Evaluation (POE2WE) Dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan 
Penalaran Matematis‖ yang terdiri dari: 
     Bagian awal terdiri dari sampul depan (cover) skripsi, halaman sampul, halaman 
abstrak, halaman pernyataan orisinalitas, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, 
persembahan, Riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, serta daftar gambar. 
     Bagian inti terdiri dari BAB I, BAB II, BAB III, BAB IV, dan BAB V dengan 
penjelasan sebagai berikut: 
     BAB I Pendahuluan yang terdiri dari : (a) Penegasan Judul, (b) Latar Belakang Masalah, 
(c) Identifikasi Masalah, (d) Batasan Masalah, (e) Rumusan Masalah, (f) Tujuan Penelitian, 
(g) Manfaat Penelitian, (h) Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan, dan (i) Sistematika 
Penelitian.  
     BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hioptesis yang terdiri dari : (a) Teori Yang 
Digunakan, (b) Pengajuan Hipotesis, (c) Kerangka Berfikir.  
     BAB III Metode Penelitian yang terdiri dari : (a) Waktu dan Tempat Penelitian, (b) 
Pendekatan dan Jenis Penelitian, (c) Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling, (d) Definisi 
Operasional Variabel, (e) Instrumen Penelitian, (f) Uji Coba Instrumen, (g) Uji Prasyarat 
Analisis, (h) Uji Hipotesis. 
     BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang terdiri dari : (a) Deskripsi Data, (b) 
Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis.  
     BAB V Penutup yang terdiri dari : (a) Simpulan dan (b) Rekomedasi  











A. Teori Yang Digunakan 
1. Model Pembelajaran Prediction, Observation, Eplanation, Elaboration, Write, And 
Evaluation (POE2WE) 
a. Pengertian Model Pembelajaran  
     Aturan yang dibuat secara eksklusif dengan menggunakan langkah-langkah terstruktur 
untuk diterapkan dalam aktivitas merupakan pengertian dari model.
18
 Belajar merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan pribadi 
dan perilaku individu. Usaha penataan lingkungan yang memberikan nuansa agar 
program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal adalah maksud dari 
pembelajaran. Seluruh proses untuk mencapai tujuan, yang dimulai dari perencanaan 




     Model pembelajaran merupakan salah satu elemen pembelajaran yang menjadi 
pedoman dalam tahap latihan.
20
 Toeti Soekamto dan Winataputra mendefinisikan model 
pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar bagi para peserta didik untuk 
mencapai tujuan dan fungsi pembelajaran. Istilah model pembelajaran mencakup 
pendekatan model pembelajaran yang luas dan komprehensif.
21
 
     Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan model pembelajaran adalah 
pola atau desain yang dirancang secara sistematis untuk penyusunan kurikulum dan 
acuan atau petunjuk dalam proses pembelajaran. 
b. Pengertian Model Pembelajaran POE2WE 
     Model pembelajaran Prediction, Observation, Explanation, Elaboration, Write, And 
Evaluation (POE2WE) dikembangkan melalui model pembelajaran POEW, yang 
mengacu pada teori belajar kontruktivis.
22
 Teori belajar konstruktivis adalah teori yang 
memberikan keleluasaan kepada orang yang ingin belajar atau mencari kebutuhan, 
dengan kemungkinan menemukan keinginan atau kebutuhannya dengan bantuan fasilitas 




     Pembelajaran konstruktivis menerangkan proses menumbuhkan pengetahuan pada 
manusia. Inti dari teori pembelajaran konstruktivis adalah bahwa peserta didik harus 
dapat menemukan dam mengubah informasi yang kompleks sendiri jika mereka ingin 
informasi tersebut menjadi milik mereka. Makna yang lebih dalam atau lebih terkontrol 
akan lebih lama disimpan dan diingat pada setiap orang. Model pembelajaran POE2WE 
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dapat merealisasikan peserta didik sebagai subyek dalam proses pembelajaran yang ada 
di kelas. 
     Model pembelajaran POE2WE yang dikemukakan oleh Nana ini menciptakan  
pengetahuan dengan langkah-langkah  yaitu meramalkan atau memprediksi solusi 
masalah, melaksanakan percobaan guna membuktikan prediksi, selanjutnya menjelaskan 
hasil percobaan yang diperoleh secara lisan atau tertulis, memberikan contoh 
pengaplikasian  dalam kehidupan sehari-hari, menuliskan hasil diskusi dan melakukan 
evaluasi pemahaman peserta didik baik secara lisan maupun tertulis.
24
 
        
c. Langkah Langkah Model Pembelajaran POE2WE 
     Penggabungan tahapan-tahapan pembelajaran model POEW dengan Pendekatan 
Konstruktivistik maka dapat di susun langkah-langkah pembelajaran model pembelajaran 
POE2WE secara terinci sebagai berikut: 
a) Prediction 
Tahap prediction yaitu peserta didik membuat prediksi atau dugaan awal atau 
hipotesis terhadap suatu permasalahan. Guru memberikan pertanyaan yang dapat 
menstimulus peserta didik supaya dapat membuat prediksi atau jawaban sementara 
dari suatu permasalahan. 
b) Observation 
Tahap Observation yaitu untuk membuktikan prediksi yang telah di buat oleh peserta 
didik. Peserta didik diajak melakukan eksperimen berkaitan dengan masalah atau 
persoalan yang di temukan. Permasalahan yang ditemukan berasal dari pertanyaan 
dan gambar tentang materi yang disampaikan oleh guru yang ada di Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD)/buku peserta didik sebelum peserta didik. Selanjutnya peserta 
didik mengamati apa yang terjadi, kemudian peserta didik menguji kebenaran dari 
dugaan sementara yang telah dibuat. 
c) Explanation 
Tahap Explanation atau menjelaskan yaitu peserta didik memberikan penjelasan 
untuk  hasil eksperimen yang telah dilakukan. Penjelasan dari peserta didik 
dilakukan melalui diskusi dengan anggota kelompok kemudian tiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Jika prediksi yang di buat peserta 
didik ternyata terjadi di dalam eksperimen, maka guru membimbing peserta didik 
merangkum dan memberi penjelasan untuk menguatkan hasil eksperimen yang 
dilakukan. Namun jika prediksi peserta didik tidak terjadi dalam eksperimen, maka 
guru membantu peserta didik mencari penjelasan mengapa prediksi atau dugaannya 
tidak benar.  
d) Elaboration 
Tahap elaboration yaitu peserta didik membuat contoh atau menerapkan konsep 
dalam kehidupan sehari-hari.Pada tahap ini guru mendorong peserta didik untuk 
membuat contoh konsep yang telah diajarkan guna untuk memudahkan peserta didik 
memahami materi yang sudah dipelajari. 
e) Write 
Tahap write atau menulis yaitu melakukan komunikasi secara tertulis, peserta didik 
menggambarkan pengetahuan dan gagasannya dengan tulisan. Menurut Masingilia 
dan Wisniowska dengan menulis dapat membantu peserta didik untuk 
mengekspresikan pengetahuan dan gagasan mereka. Peserta didik menuliskan hasil 
                                                             
24 Nana Nana dan Endang Surahman, ―Pengembangan Inovasi Pembelajaran Digital Menggunakan Model Blended 





diskusi dan menjawab pertanyaan yang ada pada LKPD. Selain itu pada tahap write 
ini, peserta didik membuat kesimpulan dan laporan dari hasil eksperimen. 
 
f) Evaluation 
Tahap Evaluation yaitu evaluasi terhadap pengetahuan, keterampilan dan perubahan 
proses berfikir peserta didik. Pada tahap ini peserta didik mengevaluasi materi 
berupa lisan maupun tulisan.
25
 
         Langkah-langkah model pembelajaran POE2WE  
Table 2.1 
Langkah-langkah model pembelajaran POE2WE
26
 
Langkah-langkah Kegiatan guru Kegiatan peserta didik  
Prediction (Membuat 
dugaan atau prediksi) 
Guru menampilkan slide berupa 
gambar, atau pernyataan dan meminta 
peserta didik untuk membuat dugaan 
atau prediksi tentang materi yang 
sedang diajarkan 
Peserta didik membuat 
dugaan atau prediksi 
berdasarkan slide atau 






1) Guru memberi arahan supaya 
peserta didik mengerjakan secara 
kelompok  
2) Guru meminta peserta didik untuk 
mengidentifikasi LKPD yang 
diberikan mengenai materi yang 
sedang diajarkan 
3) Guru mengawasi berjalannya 
diskusi kelompok peserta didik 
1) Peserta didik 
membentuk kelompok 
2) Peserta didik 
mengidetifikasi lkpd 
yang diberikan 
3) Melakukan diskusi 
kelompok 
4) Menyimpulkan hasil 
Explanation 
(Menjelaskan) 
1) Guru meminta peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
secara berkelompok 
2) Guru mengkonfirmasi  
jawaban/hasil diskusi  dari peserta 
didik 




2) Peserta didik menanggapi 
presentasi dari kelompok 
lain  
3) Peserta didik menanggapi 





Guru menghubungkan materi yang 
dipelajari dengan agama dan 
kehidupan sehari-hari 
Peserta didik menanggapi 
yang disampaikan oleh guru. 
Write (Menuliskan 
hasil diskusi) 
Guru mengarahkankan peserta didik 
untuk merangkum poin-poin penting 
tentang materi yang mereka pelajari 
berdasarkan hasil dari diskusi 
kelompok dan penjelasan guru  
Peserta didik rangkum hasil 
penjelasan dari guru dan 
diskusi kelompok 
Evaluation (Evaluasi Guru mengemukakan pertanyaan Peserta didik menjawab 
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tentang materi yang telah dipelajari. pertanyaan atau soal yang 
diberikan oleh guru. 
 
 
d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran POE2WE 
     Kelebihan model pembelajaran POE2WE: 
1. Model pembelajaran POE2WE dapat menjadikan peserta didik lebih aktif dalam 
pembelajaran. 
2. Membangun peserta didik agar dapat menemukan pengetahuanya secara mandiri. 
3. Memudahkan peserta didik dalam memahami materi pelajaran. 
4. Meningkatkan kemampuan untuk berfikir kritis dalam memecahkan masalahnya 
sendiri. 
5. Meningkatkan keberanian peserta didik dalam berpendapat. 
Adapun kekurangan model pembelajaran POE2WE yaitu, membutuhkan persiapan 
yang matang dan keterampilan dalam melaksanakan pembelajaran.
27
 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
     Manusia merupakan makhluk hidup yang paling sempurna yang ada di bumi dan  
sebagai makhluk  hidup  harus menghadapi berbagai permasalahan, salah satu contohnya 
pada peserta didik yaitu masalah dalam matematika, lantas oleh sebab itu dengan firman 
Allah di dalam Al-Quran surat Al-Insyirah ayat 5-6: 
 
                      
Artinya: 
―Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan.” (Q.S. Al-Insyirah {94}:5-6) 
 
     Berdasarkan ayat di atas Allah berfirman kepada hambanya bahwa bersama kesusahan 
yang dihadapi itu pasti ada kemudahan, disetiap kesulitan yang dihadapi pasti mempunyai 
jalan keluar. Ayat tersebut juga dapat dijadikan sebagai tekad untuk kita sebagai manusia  
tidak berputus asa dalam menghadapi berbagai macam cobaan  dan kesulitan dalam 
hidup. 
     Gagne mengemukakan pendapatnya bahwa terdapat delapan kelompok tipe belajar  
dimana salah satunya merupakan tipe pemecahan masalah.
28
 Carson menerangkan bahwa 
pemecahan masalah merupakan salah satu bagian dari cara berpikir yang pendidik 
gunakan untuk mengajar peserta didik.
29
 Menurut Liliasari, menggunakan fundamentals 
sebagai salah satu proses berpikir untuk memecahkan kesulitan yang diketahui atau 
didefiniskan, mengumpulkan fakta-fakta yang berhubungan dengan kesulitan, serta 
menemukan informasi tambahan yang diperlukan merupakan pengertian dari kemampuan 
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 Langkah tersusun yang dilakukan supaya mendapatkan hasil akhir 
dari sebuah kasus tertentu adalah pengertian dari pemecahan masalah.
31
  
     Pemecahan masalah merupakan salah satu bagian dari kurikulum matematika yang 
memiliki peran sangat penting, karena dalam proses pembelajaran peserta didik 
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan 
yang sudah dimilikinya untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak 
rutin.
32
 Pendapat Polya mengartikan bahwa ―pemecahan masalah sebagai suatu upaya 
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna untuk mencapai suatu tujuan yang cukup 
sulit untuk segera digapai‖. Menurut Orton, pemecahan masalah didefinisikan sebagai 
kiat peserta didik menggabungkan komponen pengetahuan, aturan, teknik, keterampilan 
serta konsep yang telah dipelajari sebelumnya untuk memperoleh solusi penyelesaian 
yang terbaru.
33
      
     Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan 
mengidentifikasi komponen-komponen yang diketahui, yang ditanyakan dengan 
kecukupan komponen-komponen yang diperlukan atau implementasi pada penyusunan 
model matematika, memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah untuk 
menjelaskan dan memverifikasi jawaban.
34
 Allo, Sudia, Kadir dan Hasnavati berpendapat 
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan peserta didik 
dalam membenahi persoalan memecahkan permasalahan atau soal matematika.
35
 
     Berdasarkan definisi dapat disimpulkan bahwa, kemampuan pemecahan masalah 
matematis merupakan kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan ilmu atau 
pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah matematika sesuai dengan langkah-
langkah pemecahan masalah matematis. 
b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
     Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis diperlukan beberapa 
indikator yang sesuai dengan hal tersebut untuk memudahkan penulis dalam mengetahui 
hal yang akan dicapai setiap pertemuannya. Sumarno mengemukakan bahwa, untuk dapat 
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis diperlukan beberapa indikator 
sebagai berikut. 
1) Menandai kecukupan data untuk pemecahan masalah. 
2) Membuat model matematis dari suatu situasi atau masalah sehari-hari dan 
menyelesaikannya. 
3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika atau 
di luar matematika. 
4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai dengan permasalahan semula, 
serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. 
5) Menerapkan matematika secara bermakna.
36
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      Kusumawati mengatakan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu : 
1) Memahami masalah.  
2) Dapat membuat model matematika. 
3) Mampu menentukan serta mengembangkan strategi pemecahan masalah. 
4) Dapat menjelaskan dan memeriksa hasil jawaban.
37
 
     Menurut DEPDIKNAS pada tahun 2004, indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis meliputi: 
1) Mengetahui pemahaman masalah. 
2) Menyusun data. 
3) Membentuk model matematika. 
4) Menentukan kiat-kiat penyelesaian model matematika. 
5) Memperluas kiat-kiat yang telah ditentukan. 




     Polya mengemukakan empat indikator pemecahan masalah matematis yaitu: 
1) Memahami masalah. 
2) Merencanakan pemecahan masalah. 
3) Melaksanakan penyelesaian. 
4) Menyimpulkan kembali hasil.
39
 
Berdasarkan beberapa pemaparan indikator mengenai kemampuan pemecahan 
masalah matematis di atas maka dalam penelitian ini indikator yang digunakan adalah 
indikator yang dikemukakan oleh Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, serta menyimpulkan kembali hasil. 
3.     Penalaran Matematis 
a. Pengertian Penalaran Matematis 
     Menurut KBBI Penalaran berasal dari dari kata nalar yang berarti akal budi, jangkauan 
pikir, kekuatan pikir.
40
 Sedangkan penalaran merupakan proses cara menggunakan nalar 
atau proses bernalar dalam mengembangkan pikiran dari beberapa fakta atau kenyataan, 
dan prinsip. Penalaran sendiri memiliki pengertian yang berbeda-beda, seperti yang 
dikemukakan oleh para ahli. Istilah penalaran sebagaimana terjemahan dari reasoning 
berupa suatu proses pencapaian kesimpulan berdasarkan fakta dan sumber yang relevan. 
Penalaran juga memiliki beberapa arti, salah satunya adalah merangkai data factual untuk 
menghasilkan kesimpulan yang relevan
41
. Sementara menurut Gattoli, penalaran adalah 
pentrasferan informasi yang diberikan dalam urutan tertentu dengan tujuan untuk 
menghasilkan kesimpulan. Ayal, Kusuma, Subandar dan Dahlan berpendapat bahwa 
penalaran merupakan proses berpikir dalam membuat kesimpulan.
42
 
     Berdasarkan uraian dapat disimpulkan bahwa penalaran merupakan suatu kegiatan 
keterampilan dasar, suatu proses dalam mengembangkan pikiran dari beberapa fakta yang 
bertujuan untuk menjangkau kesimpulan berdasarkan fakta yang relevan menggunakan 
ide-ide atau prosedur matematis secara fleksibel. 
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     Penalaran matematika memandu peserta didik dalam memahami topik matematika 
lebih dalam dan merupakan dasar dari keberhasilan dalam bidang studi lainnya.
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Kemampuan penalaran matematis adalah salah satu kemampuan berpikir yang perlu 
dikembangkan sebagai syarat cukup untuk dapat menguasai matematika dengan kegiatan 
berpikir berdasarkan keadaan dan syarat yang ada dalam pengambilan keputusan untuk 




     Dalam Islam juga dianjurkan agar manusia menggunakan nalarnya untuk memikirkan 
beberapa kekuasaan Allah. Diantaranya yaitu dijelaskan dalam Al-Qur‘an surat Al-
Baqarah ayat 219 yang berbunyi: 
                         
                       
                
Artinya: 
―mereka bertanya kepadamu tentang khamar[136] dan judi. Katakanlah: "Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa 
keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu apa yang 
mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir”.(Q.S. Al-Baqarah 
{2}:219) 
     Hal ini membuktikan bahwa betapa pentingnya berpikir dan terdapat manfaat bagi 
manusia yang membedakan manusia dari makhluk yang lainnya. Karena apabila akal 
digunakan untuk berpikir dengan baik, oleh sebab itu kita dapat mengetahui bagaimana 
Allah menciptakan sesuatu secara adil dan tidak ada satu pun tercipta melainkan 
membawa manfaat dan keberkahan. Kaitannya dengan penalaran matematis adalah kita 
harus menggunakan akal untuk bernalar dalam pembelajaran matematika yang menuntut 
keaktifan proses berpikir dan menalar dengan persoalan yang diberikan. 
     Pada dasarnya dalam menyelesaikan soal matematika diperlukan kemampuan 
penalaran. Melalui penalaran, peserta didik diharapkan dapat melihat bahwa matematika 
merupakan kajian akal atau logis. Dengan demikian peserta didik merasa bahwa 
matematika dapat dipahami, dipikirkan, dibuktikan, dan dapat dievaluasi. Dan untuk 
dapat mengerjakan hal-hal yang berhubungan diperlukan bernalar. Suatu kegiatan 
berpikir yang menghasilkan wawasan terhadap pandangan tertentu adalah penalaran.
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     Turmudi menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematis merupakan suatu 
kebiasaan otak seperti halnya kebiasaan yang lain yang harus dikembangkan secara terus 
menerus dengan menggunakan berbagai macam konteks. Kemampuan penalaran 
                                                             
43 Nur Choiro Siregar, Roalinda Rosli, dan Siti Mistima Maat, ―The Effects of a Discovery Learning Module on 
Geometry for Improving Students‘ Mathematical Reasoning Skills, Communication and Self-Confidence,‖ International Journal 
of Learning, Teaching and Educational Research 19, no. 3 (Maret 2020): 216, https://doi.org/10.26803/ijlter.19.3.12. 
44 Nurina Kurniasari Rahmawati, ―Implementasi Teams Games Tournaments dan Number Head Together ditinjau dari 
Kemampuan Penalaran Matematis,‖ Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 2 (18 Desember 2017): 121, 
https://doi.org/10.24042/ajpm.v8i2.1585. 




matematis dapat membantu peserta didik dalam menyimpulkan dan membuktikan suatu 
pernyataan, menumbuhkan ide-ide baru, sampai pada menyelesaikan masalah-masalah 
dalam matematika.
46
 Kemampuan penalaran matematika adalah kemampuan yang 
dibutuhkan peserta didik untuk menganalisis lingkungan baru, membuat hipotesis yang 
logis, menjelaskan gagasan, dan membuat kesimpulan.
47
 Sedangkan menurut Gardner, 
penalaran matematis merupakan keahlian manusia untuk menguraikan, memadukan, 




     Berdasarkan kajian definisi didapatkan kesimpulan bahwa, penalaran matematis 
merupakan kecakapan peserta didik untuk memecahkan persoalan matematis dengan 
menggunakan nalar untuk membuktikan suatu pernyataan, membangun gagasan baru, dan 
menyelesaikan masalah matematika. 
b. Indikator penalaran matematis 
     Untuk mengukur kemampuan penalaran matematis dibutuhkan beberapa indikator 
yang sesuai dengan hal tersebut agar dapat memudahkan penulis dalam mengetahui hal 
yang akan dicapai setiap pertemuannya. Berikut ini indikator kemampuan penalaran 
matematis: 
1. Memanipulasi matematika sesuai rumus/aturan yang berlaku. 
2. Menyimpulkan pernyataan. 
3. Membuat hipotesis/perkiraan. 
4. Menarik kesimpulan dari hipotesis/perkiraan.
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         Beberapa indikator penalaran matematis menurut Asep Jihad, meliputi: 
1) Mengambil kesimpulan. 
2) Memberikan penjelasan sesuai dengan model, fakta, sifat, dan hubungan. 
3) Memperkirakan jawaban dan proses penyelesaian 
4) Menggunakan pola dan relasi untuk menganalisi matematika. 
5) Menyusun dan menguji asumsi. 
6) Merumuskan lawan contoh. 
7) Mengikuti aturan untuk memeriksa pernyataan. 
8) Membuat pernyataan yang valid. 




Sedangkan indikator penalaran matematis menurut Ani Afifah adalah peserta didik 
mampu untuk: 
1) Menentukan informasi. 
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Adapun menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No.506/C/Kep/PP/2004 
indikator penalaran matematis sebagai berikut: 
1) Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tulisan, gambar, serta diagram. 
2) Membuat hipotesis. 
3) Memanipulasi matematika. 
4) membuat kesimpulan. 
5) Membuat kesimpulan dari pernyataan yang telah dibuat. 
6) Memeriksa kesahihan pernyataan. 
7) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi.
52
 
     Indikator penalaran matematis yang dikemukakan oleh TIM PPPG Matematika, 
meliputi: 
1) Membuat hipotesis. 
2) Memanipulasi matematika. 
3) Membuat kesimpulan awal. 
4) Menyimpulkan keseluruhan. 
5) Memeriksa kembali kesimpulan. 
6) Membuat bentuk umum.
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Berdasarkan beberapa indikator mengenai kemampuan penalaran matematis di atas 
maka penulis mengadopsi beberapa poin indikator kemampuan penalaran matematis pada 
penelitian ini dari Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No.506/C/Kep/PP/2004 adalah 
sebagai berikut: 
1) Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tulisan, gambar, serta diagram. 
2) Membuat hipotesis 
3) Memanipulasi matematika. 
4) Membuat kesimpulan. 
B. Pengajuan Hipotesis 
           Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat dipahami bahwa hipotesis adalah jawaban sementara dari permasalahan 
yang perlu diuji kebenarannya melalui analisis. Maka berdasarkan uraian di atas, penulis 
mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
1. Hipotesis Penelitian  
1) Terdapat pengaruh model pembelajaran POE2WE dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah dan penalaran matematis peserta didik. 
2) Terdapat pengaruh model pembelajaran POE2WE dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik. 
3) Terdapat pengaruh model pembelajaran POE2WE dalam meningkatkan kemampuan 
penalaran matematis peserta didik. 
2. Hipotesis Statistik 
Hipotesis Uji yang digunakan penulis adalah sebagai berikut: 
1)                (Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran POE2WE dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis peserta didik). 
            , (Terdapat pengaruh model pembelajaran POE2WE dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis peserta didik). 
2)               (Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran POE2WE dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik). 
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              (Terdapat pengaruh model pembelajaran POE2WE dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah  matematis peserta didik). 
3)               (Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran POE2WE dalam 
meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik). 
              (Terdapat pengaruh model pembelajaran POE2WE dalam 
meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik). 
Keterangan: 
     Rata-rata nilai kelas eksperimen 
       1,2,3 
      Rata-rata nilai kelas kontrol 
        1,2,3 
 
C. Kerangka Berpikir 
     Menurut Uma Sekaran, kerangka berpikir adalah suatu konsep tentang teori yang berhubungan 
dengan faktor yang telah diidentifikasikan sebagai suatu masalah.
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 Penelitian ini untuk model 
pembelajaran POE2WE merupakan variabel bebas (X), kemampuan pemecahan masalah 






   
 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
 
     Berdasarkan bagan di atas penulis akan meneliti apakah ada pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y, yaitu model pembelajaran POE2WE terhadap kemampuan pemecahan masalah 
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